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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Penyakit Diabetes Mellitus juga dikenal sebagai penyakit kencing manis yaitu kumpulam gejala yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar glukosa darah akibat kekurangan insulin baik absolut maupun relatif. Diabetes Mellitus salah satu penyakit degeneratif dengan sikap kronis yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun (Subekti, 2011).
Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu jenis penyakit degenerative yang mengalami peningkatan setiap tahun di Negara-negara seluruh dunia. Menurut International of Diabetic Ferderation (IDF, 2015) tingkat prevalensi global penderita DM pada tahun 2014 sebesar 32,12 juta dari keseluruhan penduduk di dunia dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 menjadi 387 juta kasus. Indonesia merupakan Negara menepati urutan ke 7 dengan penderita DM sejumlah 8,3 juta penderita setelah Cina, India, Amerika Serikat, Brazil, Rusia dan Mexico. Angka kejadian DM menurut data Riskesdas (2013) sebanyak 7% dan mengalami kenaikan 4% ditahun 2018 yaitu sebanyak 11%, untuk prevalensi Jakarta 3,4%, Yogyakarta 3,3%, Jawa Timur 3,1% dan untuk Lampung 1,8% (Riskesdas, 2018).
Tingginya jumlah penderita Diabetes Mellitus antara lain disebabkan karena perubahan gaya hidup masyarakat, tingkat pengetahuan yang rendah, dan kesadaran untuk melakukan deteksi dini penyakit Diabetes Mellitus yang kurang, pengetahuan pola makan yang ke barat-baratan dengan komposisi makanan yang terlalu banyak protein, lemak, garam dan gula (Departemen Kesehatan RI, 2011).
Junk food adalah istilah yang mendeskripsikan makanan yang tidak sehat dan memiliki sedikit nilai gizi. Junk food mengandung tinggi lemak, tinggi garam dan tinggi gula, serta rendah. Pada umumnya junk food berpenampilan menarik, rasanya  lezat, praktis dan cepat dalam penyajiannya sehingga mudah diterima dan disukai oleh semua kalangan masyarakat (Arya, 2013).
Di Indonesia junk food berkembang dengan cepat sehingga menimbulkan perubahan gaya hidup (life style) di kalangan masyarakat secara luas. Tidak terbatas pada pola makan, tetapi juga berkaitan dengan status sosial serta aspek kehidupan yang lain, seperti gengsi, kesibukan, serta tuntutan akan pelayanan yang serba cepat. Pada saat ini, kaum muda dari anak-anak sampai dewasa lebih suka makanan junk food atau makanan cepat saji seperti McDonald, KFC, makanan kaleng, mie instan, jamur crispy dan lain sebagainya dibandingakn dengan makanan lokal karena pola kebutuhan masyarakat yang menuntut serba cepat, praktis dan modern (Saragih, 2015).
Hipotesis hubunganya adalah makanan ini selain menyajikan makanan cepat saji yang bervariasi, juga memberikan fasilitasi menarik seperti akses internet gratis dan tempat yang nyaman, serta harga menu yang ditawarkan terjangkau, sehingga produk dari makanan tersebut dinikmati oleh kalangan masyarakat. Gaya hidup seperti kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji dapat menyebabkan kalori berlebihan yang dapat menyebabkan gizi berlebih atau obesitas. Obesitas merupakan faktor pemicu munculnya penyakit seperti Diabetes Mellitus (DM) (Kalbu Aji, 2016).
Pengetahuan seseorang saja tidak cukup untuk mengontrol suatu penyakit, jika seseorang memiliki pengetahuan yang cukup tetapi sikapnya tidak baik maka penyakit itu tidak terkontrol. Jadi, pengetahuan juga harus sesuai dengan sikap dan perilaku seseorang, jika sikap dan perilaku seseorang itu buruk maka penyakit tersebut bisa bertambah parah. Pengetahuan, sikap dan perilaku harus sejalan dengan baik dan suatu penyakit tersebut bisa terkontrol kadar glukosa darah.
Pengetahuan didapat dari belajar, pengalaman, waktu dan situasi yang digunakan untuk memecahkan masalah,menyesuaikan dengan situasi baru atau sebagai modal untuk belajar hal-hal lain, bahwa dengan pengetahuan yang baik diharapkan akan mempengaruhi sikap dan tindakan yang baik pula, sehingga dapat mencegah atau menggulangi masalah yang ada (Notoatmodjo, 2007).
Sikap seseorang adalah komponen penting yang berpengaruh dalam memilih makanan. Sikap poitif seseorang terhadap kesehatan kemungkinan tidak berdampak langsung pada perilaku seseorang menjadi positif, tetapi sikap yang nergatif terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada perilakunya (Notoatmodjo, 2007).
Perilaku konsumsi junk food dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, sikap, serta perilaku yang terkait dalam pengambilan keputusan pemilihan makanan sehat. Apabila pengetahuan, sikap serta perilaku seseorang kurang memadai, maka pemilihan makanan menjadi kurang tepat (Hartono dan Widyastuti, 2005).
Perilaku konsumsi makan seperti halnya perilaku lainnya pada diri seseorang, satu keluarga atau masyarakat dipengaruhi oleh wawasan dan cara pandang dan faktor lain yang berkaitan dengan tindakan yang tepat. Di sisi lain, perilaku konsumsi makan dipengaruhi pula oleh wawasan atau cara pandang seseorang terhadap masalah gizi. Perilaku makan pada dasarnya merupakan bentuk penerapan kebiasaan makan (Khomsan, 2003).
Studi penelitian telah membuktikan bahwa pasien diabetes mellitus yang melakukan control kadar glukosa darah secara teratur memiliki kualitas hidup yang baik dan juga memiliki resiko komplikasi yang rendah (Mcculloch, 2009). Untuk itu kontrol kadar glukosa darah bagi penderita diabetes mellitus sangatlah penting dimana dapat membantu menentukan penanganan medis yang tepat sehingga dapat mengurangi resiko komplikasi yang berat dan membantu penderita menyesuaikan atau mengatur pola makan, aktivitas fisik dan juga kebutuhan kadar insulin untuk memperbaiki kadar glukosa darah sehari-hari (Benjamin, 2010).
Hal ini juga diperkuat oleh data dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung penderita Daibetes Mellitus (DM) pada tahun 2011, tercatat 1406 penderita baru Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 pada tahun 2010 yang terdiri dari 553 pasien rawat jalan dan 853 pasien rawat inap, pada tahun 2014 penderita Diabetes Mellitus (DM) mengalami peningkaytan 14% dari periode sebelumnya yaitu sebanyak 5.505 menjadi 6.256 kasus. Di Pringsewu penderita Diabetes Mellitus (DM) sebanyak 730 orang, berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Wates didapatkan data penderita Diabetes Mellitus (DM) sebanyak 378 orang. Berdasarkan wawancara 10 orang pasien penderita DM Tipe 2 junk food yang dialami pada penderita banyak yang belum bisa mengontrol pola makan sehingga kadar glukosa dapat meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Junk Food Terhadap Kontrol Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui “Apakah terdapat Hubungan Pengetahuan Junk Food Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Kabupaten Pringsewu Tahun 2019”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Pengetahuan Junk Food Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Pukesmas Wates Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.


2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik responden Pada Penderita Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuanJunk Food Pada Penderita Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
c. Diketahui distribusi frekuensi Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
d. Diketahui Hubungan Pengetahuan Junk Food Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian pasti diharapkan dapat memberikan kemanfaatan, manfaat tersebut dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat yang peneliti harapkan meliputi :
1. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan responden mengenai hubungan gaya hidup dengan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2, sehingga responden dapat merubah gaya hidup tersebut.

2. Bagi Instansi Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Instansi Kesehatan dalam upaya peningkatan penyebaran informasi dan penyuluhan kepada pasien terkait dengan pengetahuan junk food dengan terjadinya penyakit diabetes mellitus tipe 2. 
3. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Universitas Aisyah Pringsewu Lampung dalam upaya peningkatan penyebaran informasi dan penyuluhan terhadap pasien terkiat pengetahuan junk food terhadap kadar glukosa darah pada penyakit diabetes mellitus tipe 2.
4. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan tentang hubungan pengetahuan junk food dengan kadar glukosa darah pada pasien penderita diabetes mellitus tipe 2.

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Objek penelitian Hubungan PengetahuanJunk FoodTerhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2, subjek penelitian penderita diabetes mellitus tipe 2. Tempat penelitian adalah di Wilayah Kerja Puskesmas Wates Kabupaten Pringsewu.

